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Pendahuluan

Strategi pembelajaran tahfidzul qur`an harus bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi anak usia Sekolah Dasar.

Mengapa, karena karasteristik anak usia SD masih senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok

serta senang merasakan/melakukan sesuatu secara langsung. Guru merupakan sosok teladan dan sutradara terbaik dalam

strategi pembelajaran. Kepribadian guru yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap, menjadi cerminan dalam

proses pendidikan. Hal ini dikarnakan kepribadian guru yang mempengaruhi perilaku siswa secara komulatif dan

langsung. Modalitas siswa yang terpengaruh itu antara lain: kebiasaan belajar, disiplin, hasrat belajar, dan motivasi

belajar.

Dengan strategi hafalan hifdzil jadid-metode talaqi, murojaah hifdzil jadid-metode takrir, murojaah hifdzil qodim-

metode talaqi dan guru-guru berkepribadian unggul diharapkan SD Muhammadiyah 1 Waru mampu menghasilkan

lulusan yang memiliki hafalan 30 juz berkarakter / kepribadian Islami.

.
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(Rumusan Masalah)

Bagaimanakan strategi pembelajaran Tahfidzul qur`an yang dapat membentuk
karakter siswa ?
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Metode

Dalam penelitian ini menggunakan model futuristic dan 
manajemen guru:

• Futuristic model adalah salah satu desain kurikulum yang pendekatannya berpusat pada pembelajar. Pendekatan ini

memungkinkan siswa memahami kekuatan dan kelemahannya, keuntunganya lagi para siswa diberi kekuatan untuk menjadi

siswa seumur hidup.

• Menurut perspektif imam an-Nawawi dalam kitab al-Tibyān fī Ᾱdāb Ḥamalah al-Qur'ān, guru tahfizh harus memiliki

kompetensi berikut: kepribadian, kemampuan profesional, kemampuan pedagogik, kemampuan sosial, dan pemahaman Islam
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Hasil

 Tahun Pertama, Siswa menghafal Al.Qur`an 3 Juz. Semester 1 menghafal satu setengah juz, sedang semester 2 menghafal

1,5 juz juga.

 Tahun Kedua, Siswa menghafal Al.Quran 8,5 Juz dengan hafalan dua setengah sampai tiga halaman per hari.

 Tahun Ketiga, siswa menghafal Al.Qur`an sebanyak 7 juz selama dua semester.

 Tahun Keempat, siswa menghafal Al.Qur`an 6 juz selama dua semester.

 Tahun Kelima, siswa menghafal Al.Qur`an 5,5 juz dengan rincian menghafal 3 juz selama semester pertama dan 2,5 juz

selama semester kedua, sehingga anak-anak dapat menghafal 30 juz dalam tiga hari.



6

Pembahasan

Untuk mengantisipasi dampak globalisasi dan kecanggihan teknologi di masa depan yang menyebabkan terkikisnya

keimanan seseorang. Maka dibutuhkan strategi pembelajaran tahfizhul qur`an dalam membentuk karakter siswa sebagai

upaya pembangunan manusia yang beraqidah dan berakhlak karimah. Diharapkan melalui strategi pembelajaran tahfizh ini, 

lulusan akan memiliki hafalan 30 juz dan dari kecakapanya tersebut siswa mampu berbicara secara efektif (Dai) yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Mereka juga akan dilatih untuk menerapkan nilai-nilai Alquran dalam kehidupan sehari-hari.
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• Keberhasilan Strategi pembelajaran Tahfidz ini dapat dilakukan dalam 7 tahap :

1. Perencanaan (Planning Th. 2024-2025)

2.Penyiapan SDM (Human Resources Th. 2025-2026)

3. Desain Kurikulum / (Curiculum Design Th. 2026-2027)

4. Pemenuhan Sarpras (Support Facilities Th. 2027 - 2028)

5. Pelaksanaan (Implementasi Th. 2027 - 2028)

6. Evaluasi dan Refleksi (Evaluating and Reflecting Th. 2027 – 2028)

7. Pencapaian Visi Th. 2028 - 2029
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• Guru tahfizh harus memiliki kompetensi berikut: kepribadian, kemampuan profesional, kemampuan

pedagogik, kemampuan sosial, dan pemahaman Islam.

• Sarana dan infrastruktur diprioritaskan pada sarana pendukung Program Tahfidz berupa lab. Tahfidz Digital

yang digunakan baik dalam pembelajaran kelas maupun pada saat setor hafalan dan muroja`ah hafalan secara

keseluruhan.

• Kurikulum tahfidz merupakan rangkaian program kegiatan yang mengarahkan setiap siswa wajib mengikuti

agar mereka hafal al-Qur’an yang berintegrasi dengan kurikulum sekolah. Kurikulum menjadi lebih

integrative berkat pelajaran tambahan yang mendukung program tahfidz, seperti hadis nabi, mahfudot, tahajji,

lughot tajwid, fiqih, aqidah, pegon, nahwu, dan shorof. Hal ini diberikan agar siswa memenuhi target hafalan

yang direncanakan.
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Temuan Penting Penelitian

Daftar temuan dalam penelitian

1. Pengelolaan kelas lebih kondusif, sikap dan perilaku siswa lebih
santun

2. Terdapat adanya beberapa complen yang datang dari dari
walimurid
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Manfaat Penelitian

Dapat memberikan perubahan dalam sikap peserta didik di 
llingkungan SD Muhammadiyah 1 waru

Dapat memberikan nilai tambah untuk kwalitas sekolah atau
mutu sekolah untuk menjadi sekolah Tahfidz yang unggul.
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